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ABSTRAK 

Pengenalan Lapangan Persekolahan II (selanjutnya disingkat: PLP II) merupakan salah satu kegiatan penting di 

program studi Teknologi Pendidikan Universitas Palangka Raya sebagai bagian dari praktik mengajar di sekolah. 

Penulis merupakan salah satu peserta pendamping di SMK Negeri 4 Palangka Raya untuk menyelidiki, 

menganalisis dan turut serta melihat tantangan dan peluang selama proses pembelajaran, khususnya pembelajaran 

yang mengena tentang teknologi. Tujuan penelitian ini diperuntukkan untuk meningkatkan pemahaman serta 

pengetahuan mahasiswa terhadap dunia pendidikan terutama lingkungan sekolah. Mahasiswa dapat mengenal 

lebih banyak mengenai bagaimana cara mengajar, mengetahui sistem pembelajaran persekolahan, kegiatan-

kegiatan yang terdapat di sekolah dan lain hal sebagainya. Pengambilan data pada PLP II ini menggunakan 

metode observasi, proses mengajar di sekolah, dan dengan mekanisme kelompok. Pada kegiatan ini akan diperoleh 

hasil tentang bagaimana proses pembelajaran di sekolah, budaya sekolah,organisasi, tata kerja, visi misi, 

kokurikuler, ekstrakurikuler, aktivitas seremoni, pembiasan aktivitas positif, dan peraturan yang ada di SMK 

Negeri 4 Palangka Raya. Penelitian ini menggunakan teknik observasi terlebih dahulu, lalu aktivitas mengajar 

secara berkala yang sesuai dengan ketersediaan jadwal. Proses edukasi berjalan sesuai dengan keberadaan dan 

ketersediaan fasilitas yang ada di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui proses pembelajaran dan 

penggunaan teknologi di SMK Negeri 4 Palangka Raya, penulis mampu berusaha berkontribusi kepada satuan 

pendidikan dalam usaha pembangunan pendidikan baik hal-hal segi konseptual, perencanaan secara matang, 

aktualisasi implementasi, dan evaluasi. 

 

Kata Kunci: Aplikasi Fotografi; Aplikasi Pengolah Kata-Angka; Aplikasi Presentasi; Pencarian Informasi Digital 

 

PENDAHULUAN 

Latar belakang penelitian dan pengabdian ini didasari pada permasalahan yang dihadapi 

selama proses pelaksanaan pembelajaran di sekolah SMK Negeri 4 Palangka Raya yaitu, 

pertama, adanya keterbatasan komputer untuk praktek siswa kelas X Multimedia. Sehingga, 

keberadaan satu komputer digunakan sejumlah dua hingga tiga siswa secara bergantian. Selain 

itu, masalah yang penulis temukan yakni tentang aktivitas ekstrakulikuler. Ekstrakurikuler 

adalah kegiatan non akademik yang dimiliki sekolah namun pelaksanaannya masih di dalam 

ruang lingkup sekolah serta diawasi dan dibina oleh sekolah (Botezatu, 2023; Pongoh, 2022b, 

2022a; Rahmelia et al., 2022; Rahmelia & Prasetiawati, 2021; Suratinoyo et al., n.d.). Sekolah 

memiliki beberapa kegiatan ekstrakurikuler antara lain seperti Pramuka, PMR, dan OSIS. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang dimiliki sekolah SMK Negeri 4 Palangka Raya, kegiatan 

ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat mengembangkan kepribadian, bakat, dan 

kemampuannya di berbagai bidang di luar bidang akademik, dalam hal ini mahasiswa tidak 

terlalu banyak terlibat karena kondisi yang tidak mendukung dan praktikan 
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sulit untuk mengikuti kegiatan mana yang bisa dapat dibantu dalam pembimbingannya 

karena juga memang bukan bidang yang dikuasai oleh praktikan. 

 

Strategi pembelajaran mensyaratkan paradigma penggunaan apps, design dan juga tutor 

selain sebagai alat komersialisasi, juga sebagai bagian dari keikutsertaan mengikuti percepatan 

teknologi global (Martinez & Montoya, 2023; Prasetiawati, 2020, 2022; Weinstein & Mayer, 

1983). Syarat-syarat tersebut menurut penulis membutuhkan teori, pijakan praktik dan relasi 

antar perangkat pendidikan. Selain itu, ia membutuhkan situasi, konteks dan instrumen-

instrumen pembelajaran yang salah satunya adalah teknologi pembelajaran (fisikal ataupun 

virtual) sebagai pengantara solusi atas munculnya keragaman kendala (Fransisko et al., 2024; 

Kurniati et al., 2023; Oktaviani et al., 2023; Pramana et al., 2023; Rosen et al., 2023). Entah ia 

berwujud dalam strategi role play, kolaborasi dan simulasi. 

 

Salah satu antisipasi atas permasalahan tersebut adalah edukasi, monitoring, evaluasi dan 

berdampingan dengan perangkat dan pelaku pendidikan sekolah. Misalnya, melakukan 

pelatihan rancang belajar yang disebut sebagai RPP (Munte, 2023; Riska et al., 2023; 

Sanasintani, 2023; Trisiana et al., 2023; Uspitasari et al., 2022). RPP atau bisa disebut juga 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran adalah rancangan yang dibuat para guru untuk 

pembelajaran di dalam kelas. Landasan hukum RPP berawal dari Permendiknas Nomor 41 

Tahun 2007. Rancangan ini memiliki tujuan untuk melihat, melatih, ataupun mengukur 

kemampuan-kemampuan yang ingin dicapai dari siswa (Rahmelia & Agustina, 2022; Supardi 

et al., 2023; Winaryo, 2020). 

 

Proses penyusunan RPP pertama RPP berisikan nama sekolah, mata pelajaran, kelas, 

semester, alokasi waktu, materi pokok, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, materi 

pelajaran, metode, teknik pembelajaran, media, alat, sumber pembelajaran, langkah–langkah 

pembelajaran, dan penilaian. Kegiatan PLP II diselenggarakan untuk memantapkan 

kompetensi akademik kependidikan dan bidang studi yang disertai dengan kemampuan 

berpikir kritis dan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui kegiatan-kegiatan. Tujuannya, 

pertama untuk menelurusuri kurikulum dan perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

Kedua, meninjau ulang strategi pembelajaran dan sistem evaluasi yang digunakan oleh guru. 

Ketiga, memperluas RPP, bahan ajar, media pembelajaran, dan perangkat evaluasi. Keempat, 

praktik mengajar dengan bimbingan dosen pembimbing dan guru pamong dengan tujuan agar 

mahasiswa merasakan langsung proses pembelajaran, serta pemantapan jati diri. 
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Kelima, turut serta tergabung dalam tugas-tugas pendampingan peserta didik dan kegiatan 

ekstrakurikuler. Keenam, melihatkan diri dengan kerja guru dalam melaksanakan tugas-tugas 

pekerjaan administrasi. 

 

METODE 

Metode pengabdian kepada masyarakat, secara khusus di SMK Negeri 4 Palangka Raya 

menggunakan teknik observasi terlebih dahulu, lalu aktivitas mengajar secara berkala yang 

sesuai dengan ketersediaan jadwal (Creswell & Creswell, 2018). Proses edukasi berjalan 

sesuai dengan keberadaan dan ketersediaan fasilitas yang ada di sekolah (De Oliveira, 2023; 

Khoa et al., 2023; Morgan, 2020). Berdasarkan kegiatan Pengenalan Lingkungan Persekolahan 

II (PLP II) yang telah dilaksanakan, penulis bekerja sama dan mendapatkan bantuan dari 

berbagai pihak sehingga dapat terselesaikan aktivitas edukasi pembuatan yang menggabungkan 

pembuatan RPP dengan teknologi yang ada di SMK Negeri 4 Palangka Raya. Penulis 

melakukan pendampingan dalam wujud edukasi selama 3 bulan (bulan September sampai 

dengan bulan November) 2023 atau Selasa, 05 September 2023 sampai dengan hari Kamis 23 

November 2023. 

 

PEMBAHASAN 

Penulis pertama sekali melakukan sketsa selama 10 kali pertemuan untuk 

menyelesaikan sejumlah 12 RPP mengenai materi ajar Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

Sub-pencarian antara lain terdiri dari penelusuran informasi secara digital, proses aplikasi dan 

pengolahan data, angka dan kata serta aplikasi yang terhubung dengan fotografi dan presentasi. 

Berikut penulis buatkan dalam bentuk tabel. 

 

Tabel 1 

Penulis kemudian meneruskan jadwal edukasi di kelas X-KT dan X-TB selama 

pertamuan 10 dengan jumlah RPP sejumlah dua belas. Penulis menemukan dan membagikan 

pengalaman dalam bentuk pertemuan secara sistematis dan waktu secara berkala. Pertemuan 

1-10 dengan 12 RPP bertujuan untuk optimalisasi materi ajar pada bidang Teknologi Informasi 

dan Komunikasi dengan untuk merespons tentang pencarian informasi digital, aplikasi 

pengolah kata-angka, aplikasi presentasi dan aplikasi fotografi. 
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Pertemuan 
Mata 

Pelajaran 
Kelas Kompetensi Dasar Tanggal 

 

 

 

Ke-1 

 

 

 

Informatika 

 

 

 

X-KT 

Menganalisis Mesin 

Pencari Informasi 

Digital 

 

 

 

5-Sep-23 

Mencari aplikasi 
Percakapan dan 

Pertemuan Online 

 

 

 

Ke-2 

 

 

 

Informatika 

 

 

 

X-TB 

Menjelaskan Aplikasi 

Pengolah Kata 
 

 

 

14-Sep-23 

Mengoperasikan 

Aplikasi Pengolah 
Kata (Ms. Word) 

 

 

 

Ke-3 

 

 

 

Informatika 

 

 

 

X-KT 

Memahami Insert dan 

Page layout pada Ms. 

Word 

 

 

 

19-Sep-23 

Fitur lanjutan Ms. 

Word 

 

 

 

Ke-4 

 

 

 

Informatika 

 

 

 

X-TB 

Menjelaskan Aplikasi 
Pengolah Angka 

 

 

 

28-Sep-23 Mengoperasikan 

Aplikasi Pengolah 

Angka (Ms. Excel) 

 

 

 

Ke-5 

 

 

 

Informatika 

 

 

 

X-KT 

Memahami 

penggunaan rumus - 

rumus di Excel 

 

 

03 Oktober 

2023 

Fitur lanjutan Ms. 

Excel 

 

 

 

Ke-6 

 

 

 

Informatika 

 

 

 

X-TB 

Menganalisis 

Aplikasi Presentasi 

(Ms. Power Point) 

 

 

 
12 Oktober 

2023 

Mengoperasikan 
Aplikasi Presentasi 

(Ms. Power Point) 

 

 

 

 

 

Ke-7 

 

 

 

 

 

Informatika 

 

 

 

 

 

X-KT 

Menganalisis Fitur 

lanjut Aplikasi 

Presentasi (Ms. 
Power Point) 

 

 

 

 

17 Oktober 

2023 Menerapkan fitur 

lanjut Aplikasi 

Presentasi (Ms. 

Power Point) 
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Ke-8 

 

 

 

 

Informatika 

 

 

 

 

X-TB 

Cara menggunakan 

printer untuk 

mencetak dokumen 

 

 

 
26 Oktober 

2023 Cara menggunakan 

scanner untuk 

mencetak dokumen 

 

 

Ke-9 

 

 

Informatika 

 

 

X-KT 

Menganalisis aplikasi 
fotografi 

 

 
31 Oktober 

2023 Mencari jenis jenis 

fotografi 

 

 

Ke-10 

 

 

Informatika 

 

 

X-TB 

Menganalisis aplikasi 

videografi 

 

 

 

 

31 Oktober 
2023 

Mencari jenis jenis 

videografi 

 

Sumber : Data primer, 2023 

 

Selama proses sepuluh kali pertemuan, penulis masuk di kelas X-KT, X-TB pada mata 

pelajaran Informatika sejak pertanggal 5 September hingga tanggal 31 Oktober 2023. SMK 

Negeri 4 Palangka Raya memulai proses pembelajaran sejak pukul 06.30 WIB sampai dengan 

pukul 14.45 WIB. Sekolah kejuruan dengan jumlah guru sebanyak 40 orang tersebut 

mempunyai jalinan harmonis antar guru dan peserta didik sejauh pengamatan penulis saat turut 

serta membaurkan diri dalam proses pembelajaran. 

Kesan umum penulis terhadap SMK Negeri 4 Palangka Raya yang terletak di jalan 

Letkol Seth Adji tersebut dalam proses belajar mengajar begitu baik dan aktif serta fasilitas 

sekolah yang cukup menunjang dengan tata tertib sekolah yang baik dan dapat dicontoh oleh 

sekolah lain. Selain itu, penonjolan atas sistem kekeluargaan menjadi penting dan utama selama 

kegiatan proses belajar mengajar dan aktivitas di sela-sela kesibukan (Apriedo et al., 2023; 

Batuwael et al., 2019; Manuputty et al., 2023; Mukuan et al., 2022; Peryanto et al., 2023; 

Sisianti et al., 2022, 2023). Kekeluargaan disini maksud penulis adalah kekeluargaan dengan 

menanggap rekan kerja adalah keluarga sehingga sharing-partner kerja menjadi keutamaan 

dalam filosofi guru-guru di SMK Negeri 4 Palangka Raya (Manik et al., 2023; Mariani, 2020; 

Silipta et al., 2023; Sinta et al., 2023; Wahyudi et al., 2023). Selain itu, adanya dukungan 

kualitas SDM guru yang rata-rata berpendidikan S-1 dan yang paling 
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penting sekolah SMK Negeri 4 Palangka Raya menjunjung tinggi kegiatan keagamaan 

sebagai dasar pembentukan budi pekerti dan penghidupan atas iman dan kepercayaan. 

Berikut dokumentasi penulis selama proses edukasi di SMK Negeri 4 Palangka Raya 
 

 

 

 

 

Gambar 1: Bersama Guru-Guru SMK Negeri 4 Palangka Raya 
 

 

 

 

Gambar 2: Kegiatan Mengajar, Belajar dalam Proses Pembelajaran 



16 Jurnal Abdimas Lamin, Volume 3, Nomor 1, 2024 
 

 

 

 

 

Gambar 3: Kegiatan Pembelajaran di laboratorium Komputer 
 

 

 

Gambar 4: Kegiatan Pertemuan Terbimbing 

 

 

Langkah-Langkah 

Pendahuluan. Penulis membuka proses edukasi, memberi salam, berdoa, berkenalan, 

mengaktualisasi motivasi agar suasana lebih menyenangkan. Kemudian penulis bertanya 

kembali kepada siswa apakah masih ingat yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Peserta 

didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik lanjutan materi 

yang akan dipelajari. Inti. Melakukan presentasi menggunakan Power Point (PPT) melanjutkan 

pertemuan sebelumnya. Selanjutnya, memfasilitasi diskusi tentang materi 
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yang telah disampaikan ke siswa agar lebih memahami materi yang sudah dijelaskan. 

Kemudian, peserta didik memberi umpan balik dari diskusi. Penutup. Peserta didik 

menyimpulkan atas materi yang sudah disampaikan. Terakhir, bersama peserta didik menutup 

pembelajaran dengan berdoa bersama dan salam penutup. 

 

Proses Bimbingan 

Pelaksanaan dalam proses bimbingan sejauh pengalaman penulis mengalami proses 

pembaikan dengan guru pamong, dosen pembimbing dan koordinator Guru Pamong. Artinya, 

terdapat proses komunikasi yang saling memahami dan kesempatan masing-masing untuk 

mengembangkan diri. Selama melaksanakan PLP II penulis melaksanakan bimbingan dengan 

guru Pamong (untuk memastikan ketersediaan fasilitas, keberadaan peserta didik dan hal-hal 

yang mesti dikerjakan dalam waktu lama dan singkat) dan dosen pembimbing PLP II untuk 

pembuatan RPP serta berbagai hal yang penting dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Dalam hal ini tidak terdapat permasalahan yang begitu fatal selama proses pembimbingan 

mengingat semuanya dapat berjalan dengan lancar hingga akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan kegiatan di SMK Negeri 4 Palangka Raya dengan baik. 

 

Strategi Pemecahan 

Strategi pemecahan yang dilakukan untuk masalah tersebut yaitu : materi pembelajaran 

langsung dipraktekkan melalui proyektor oleh penulis sehingga walaupun keterbatasan 

komputer, hal tersebut tetap dapat ditutupi sedikit dengan disajikannya materi dan praktek 

secara langsung. Sub pokok bahasan antara lain: pertama, mesin Pencarian Informasi Digital, 

aplikasi pengolahan data, aplikasi prestasi, aplikasi fotografi, berpikir komputasional, printer 

dan scanner. Proses edukasi sub bahasan tersebut berdurasi sejak Selasa, 05 September 2023 

sampai dengan hari Kamis 23 November 2023 di kelas X-KT dan X-TB. 

 

Ekstrakurikuler 

Ekstrakurikuler sebagai bagian dari ataupun aktivitas tambahan di luar jam sekolah berguna 

untuk melatih karakter, daya imajinasi dan fisik peserta didik dan pihak-pihak yang tergabung 

di dalamnya (Loheni et al., 2023; Melliani & Triadi, 2024; Saputra & Sukarno, 2019; 

Sihombing, 2022; Sulistyowati et al., 2022; Suluh et al., 2024; Tirayoh et al., 2023). 

Berdasarkan atas situasi dan aktivitas ekstrakurikuler selama pelaksanaan PLP II, penulis dan 

semua mahasiswa praktikan menyesuaikan (beradaptasi) dengan kondisi di sekolah. Adaptasi 



18 Jurnal Abdimas Lamin, Volume 3, Nomor 1, 2024 
 

 

tersebut antara lain saat penulis mendapatkan bimbingan informasi ataupun teknik 

pembelajaran yang biasa di lakukan di SMK Negeri 4 Palangka Raya. Misalnya, ketika penulis 

dan mahasiswa praktikan mendapat sejumlah instruksi, pihak sekolah memberikan wewenang 

sepenuh-penuhnya untuk berkreasi sesuai dengan harapan dan keterampilan yang penulis 

dapatkan selama di bangku kuliah. Meskipun demikian, sejauh pengalaman penulis yang hanya 

berdurasi selama tiga bulan, peneliti dan mahasiswa praktikan, pada pelaksanaannya tidak 

terlalu terlibat pada kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 

 

 

 

Hubungan dengan Pihak Sekolah 

Seperti yang penulis sampaikan pada pembahasan sebelumnya, dalam hal hubungan 

dengan sekolah, penulis mampu beradaptasi dengan situasi ataupun keberadaan sekolah, 

dengan ketersediaan fasilitas dan keberadaan ataupun kondisi peserta didik. Hal ini 

dikarenakan mahasiswa praktikan mampu berbaur dan diterima oleh semua aparatur sekolah 

(Chiristina et al., 2023; Haloho et al., 2013; Munte, 2022; Munte & Monica, 2023; Putri et al., 

2023; Timan Herdi Ginting et al., 2022). Konsekuensinya, terjalin penciptaan relasi yang 

dinamis dan berkesinambungan atas nama pemahaman situasi dan keberadaan penulis. 

Akhirnya, baik dari pihak sekolah, peserta didik, dengan senang hati mendukung atau 

memotivasi penulis sebagai praktikan untuk benar-benar melaksanakan kegiatan PLP II sedaya 

mampu dan sesuai dengan kebijakan yang berlaku. 

Sama halnya dengan proses hubungan dengan sekolah, selama proses bimbingan 

aktivitas PLP II sendiri, penulis menemukan ketersediaan waktu dua belah pihak. Baik dari 

Guru Pamong dan juga penulis sendiri. Pengalaman penulis sejauh ini bahwa proses bimbingan 

dari awal sampai akhir semuanya berjalan dengan penuh pemahaman dan saling terbuka untuk 

mempelajari hal-hal baru yang tidak saja dari pihak penulis. Tetapi juga dari pihak sekolah 

yang membuka ruang, waktu dan kesempatan bagi penulis untuk mengembangkan diri. 

Sehingga penulis sebagai praktikum siap untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 

kelas. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui proses pembelajaran dan penggunaan 

teknologi di SMK Negeri 4 Palangka Raya, penulis mampu berusaha berkontribusi kepada 

satuan pendidikan dalam usaha pembangunan pendidikan baik hal-hal segi konseptual, 
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perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Secara umum aspek-aspek praktik pendidikan yang 

mesti diamati, dianalisis, dipelajari, dan dipahami oleh mahasiswa PLP yakni kurikulum 

pendidikan, implementasi kurikulum, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi pembelajaran, penilaian hasil belajar, pelaporan hasil belajar, kesiswaan, manajemen 

persekolahan, manajemen kelas, manajeman sumber belajar, kebijakan pendidikan, dan 

lingkungan internal persekolahan. 

Penerapan Mata Kuliah PLP II sebagai hilirisasi sarana pembelajaran mampu 

menghantarkan mahasiswa sarjana pendidikan mengenal, mengobservasi, mempelajari, 

menganalisis aspek-aspek pendidikan yang dapat mencakup perencanaan pembelajaran, proses 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, analisis hasil belajar, pelaporan hasil belajar, manajemen 

pendidikan, administrasi pendidikan, tenaga pendidik dan kependidikan serta hubungan 

pendidikan dengan masyarakat dan pemerintah. 

 

Saran 

Edukasi pendampingan PLP II diharapkan dapat memberikan petunjuk bagi para 

mahasiswa calon guru, dan semua pihak yang terlibat dalam pengelolaan PLP II dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-masing, agar kegiatan ini berjalan dengan 

lancar sesuai dengan prosedur. Selain itu, bagi mahasiswa PLP II yang melaksanakan tugasnya 

di sekolah-sekolah, mesti meninggalkan kesan yang baik pada sekolah tempat PLP 

II. Tujuannya agar mahasiswa yang akan melaksanakan PLP II berikutnya semakin mudah 

dalam berurusan dengan sekolah yang bersangkutan. Kemudian, tata tertib sekolah hendaknya 

dijaga terus dan juga mendapat fungsi yang cukup tinggi. 

Harapannya SMK Negeri 4 Palangka Raya dapat mempertahankan keberhasilan dalam 

segala bidang. Guru-guru lebih giat lagi dalam memberikan bimbingan dan motivasi belajar 

siswa supaya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
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